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ABSTRACT

Desmi Irianti, 2018: The Modda of Vocational School Performance
Measurement Based on Balance Scorecard. Dissertation. Post Graduate
Program. Padang State Univer sity.

The study was conducted in relation to the model of vocational school
performance measurement designing which is not optimal yet. This causes that the
schools did not focus to measure their performance to achieve the minimum
required standards for schools on eight National Education Standards. To
overcome the problem, it was done the process of designing the Vocational
School Performance Measurement based on Balance Scorecard (BSC) that is
valid, practical and effective.The aim of his research is to avaaible the model of
vocational school performance measurement based on bal ance scorecard.

This type of research is development research. The development model is
used a mode delivered by Borg and Gal (2003: 570) by following ten
simplifying development steps into four steps: designing research models, limited
trials, expanded trials, and get the product. The researcher did data collection
through instrument replenishment to school principals, vice of school principals,
head of programs, teachers, and educationa staff. Then, the collected data were
analyzed using the statistic test by Aikend’s V model and scoring on each
measurement indicators. The results obtained based on the stages of product
development process toward 48 respondents.

The research finding showed that the books of the model as the research
products are very valid, practical, and effective used to measure the performance
of vocational schools internally. Both of the products are The Mode of
Vocational School Performance Measurement Based on Balance Scorecard and
the Format Model of Vocational School Performance Measurement based on
Balance Scorecard which have been validated by the valuators. The researcher
recommends that this model is able to contribute for vocational schools to
measure their performance internally and independently as an effort to prepare
schools in the assessment and measurement of school performance externally.



ABSTRAK

Desmi Irianti, 2018: Modd Pengukuran Kinerja Sekolah Menengah
Keguruan Berbasis Balance Scorecard. Disertasi. Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Penelitian dilakukan sehubungan dengan belum optimalnya model
pengukuran kinerja Sekolah Menengah Keuran yang ada saat ini. Ha ini
menyebabkan pengukuran kinerja sekolah belum sepenuhnya menggambarkan
ukuran kinerja sekolah yang sebenarnya. Mengatasi hal tersebut, maka dilakukan
proses perancangan model Pengukuran Kinerja Sekolah Menengah Keuruan
(SMK) berbasis Balance Scorecard (BSC) sehingga melahirkan model
pengukuran kinerja SMK yang valid, praktis, dan efektif, sekali gus merupakan
tujuan dari penelitian ini.

Jenis penelitian ini  adalah penelitian  pengembangan. Model
pengembangan yang digunakan merupakan model yang disampaikan oleh Borg
and Gall (2003:570) dengan mengikuti sepuluh langkah pengembangkan yang
telah disederhanakan menjadi empat langkah yaitu; mendisain model penelitian,
ujicoba terbatas, ujicoba diperluas, dan diseminasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian instrumen olrh kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua
jurusan, guru, dan tenaga administrasi sekolah. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan uji statistik dengan model Aikend’s V, dan
pemberian skor terhadap masing-masing indikator pengukuran. Hasil penelitian
diperoleh berdasarkan tahapan proses pengembangan produk kepada 46
responden.

Temuan Penelitian menunjukan bahwa buku model sebagai produk
penelitian sangat valid, praktis, dan efektif untuk digunak mengukur kinerja
sekolah menengah keuruan secara internal.  Produk yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah Buku Model Pengukuran Kinerja Sekolah Menengah
Keguruan berbasis Balance Scorecard, dan Buku Format Model Pengukuran
Kinerja Sekolah Menengah Kejuruan berbasis Balance Scorecard yang telah
melalui uji validas oleh validator. Peneliti merekomendasikan bahwa model ini
dapat berkontribusi untuk mengukur kinerja sekolah menegah kejuruan secara
interna dan mandiri sebagal upaya untuk mempersiapkan diri sekolah dalam
penilaian dan pengukuran kinerja sekolah secara eksternal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua organisasi perlu mengevaluasi dan merencanakan kinerjanya agar
tujuan organisas dapat dicapai. Oleh karena itu, pengukuran kinerja pada
sebuah organisass merupakan suatu  hal yang sangat  penting
untuk dilakukan. Edward Deming (1986) dan Averson (2004) melaui model
siklus PDCA-nya (Plan, Do, Check, and Action) mengemukakan bahwa pada
proses bisnis sebaiknya dilakukan analisis dan pengukuran untuk
mengidentifikasi kesalahan yang terjadi, dan menyebabkan produk
menyimpang dari keinginan customer. Diperkuat oleh (Nancy, 2004) bahwa
siklus PDCA ini juga dapat digunakan sebagal model proses manajemen suatu

organisasi untuk melakukan continous improvement

Manajemen kinerja dan perbaikan secara berkelanjutan merupakan salah
satu aspek fundamental dalam suatu operasi organisasi, oleh karena itu
pengukuran kinerja pada suatu organisasi adalah suatu tindakan yang harus
dilakukan sehingga pimpinan dapat mengidentifikasi permasalahan organisas
yang memerlukan perbaikan dan melakukan continous improvement pada
organisasi yang dipimpin, Mulyadi (1999). Seperti yang disampaikan oleh
Samuel (2016) bahwa publikasi informasi tentang kinerja layanan publik telah

berkembang secara dramatis dalam beberapa dekade terakhir. Berbagai



eksperimen menunjukkan bahwa informasi kinerja relatif memengaruhi

evaluas warga terhadap layanan lokal.

Suatu sistim pengukuran kinerja dikatakan efektif apabila memenunhi
syarat-syarat sebagai berikut: (1) didasarkan kepada masing-masing aktifitas
dan karakteristik organisasi itu sendiri sesuai perspektif pelanggan, (2) evaluas
berbagai aktifitas menggunakan ukuran kinerja yang custumer validated, (3)
sesuai dengan seluruh aspek kinerja aktivitas yang mempengaruhi pelanggan
sehingga menghasilkan penilaian yang komprehensif, (4) memberikan umpan
balik untuk membantu seluruh anggota organisasi mengenali masalah-masalah

yang ada dan kemungkinan untuk diperbaiki (Wahyudi, 2008)

Salah satu manfaat pengukuran kinerja organsiasi adalah untuk melihat
apakah kondis organisasi sesuai dengan harapan pelanggannya dan membuat
seluruh anggota organisasi terlibat dalam upaya pemberi kepuasan kepada
pelanggan (Mulyadi & Setyawan, 1999: 212). Mulyadi menambahkan lagi
bahwa tanpa adanya pengukuran kinerja, proses untuk mencapa tujuan
memang bisa dilakukan tetapi sulit untuk di targetkan sehingga sering tujuan
organisas tidak dapat tercapai. Pengukuran kinerja juga diperlukan untuk
melaporkan kondisi organisas kepada pihak stakeholder organisasi Hal ini
sgjalan dengan apa yang disampaikan oleh Yaghobbi dan Haddadi (2016)
bahwa pengukuran kinerja organisasi, terutama di tingkat perusahaan,
memerlukan pertimbangan yang kuat dari para ahli dan manger dalam

organisasi, baik dari aspek teoritis dan praktis.



Saat ini pengukuran kinerja tidak hanya dibutuhkan oleh dunia bisnis
(industri  manufaktur maupun jasa), tetapi juga diperlukan oleh dunia
pendidikan. Pentingnya pengukuran kinerja pada dunia pendidikan membuat
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah (Dirjen Dikdasmen)
memasukan pengukuran dan penilaian kinerja kedalam format manaemen baru
untuk meningkatkan mutu melalui kegiatan evaluas diri sekolah dan
akreditas balk sekolah negeri maupun swasta, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu,

pengukuran kinerja sangat penting untuk peningkatan organisasi.

Menurut Depdiknas (2002) pengukuran Kkinerja digunakan untuk
penilaian atas keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan
visi lembaga pemerintah. Pengukuran ini meliputi penetapan indikator kinevja
dan penetapan capaian indikator kinerja. Keberhasilan optimal dalam
organisasi nonprofit diperolen melaui pengukuran kinerja tinggi. Sekolah
sebagal organisas mon profit kinerjanya harus selalu diukur agar dapat
dilakukan tindakan penyempurnaan terhadap sekolah. Yassar, J, (2004, 41-43)
Tindakan penyempurnaan yang dimaksud antara lain memperbaiki kinerja
yang masih lemah, meningkatkan hubungan yang bak antara staf dan
mangjemen, dan meningkatkan hubungan yang lebih erat dengan customer

(Dally, 2010:36)

Sekolah menengah kegjuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan

pendidikan forma yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang



pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang
sedergjat atau lanjutan dari hasil belgar yang diakui sama/setara SMP/MTs.
Secara khusus SMK memiliki tujuan menyiapkan peserta didik agar dapat
bekerja, baik secara mandiri atau berkelompok dalam mengis lapangan
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat

menengah, sesuai dengan bidang dan program keahlian yang diminati.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
pendidikan nasional selalu menghadapi tantangan sesuai tuntutan perubahan
lokal, nasional, dan global, sehingga perlu dilakukan pembaruan secara terarah
dan berkesinambungan. Pemerintah Indonesia selalu berupaya untuk
meningkatkan kualitas pengelola institus pendidikan disegala lini termasuk

didalamnya pengel olaan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Daam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasa 15
dinyatakan bahwa pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang
mempersigpkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Oleh karena itu, untuk mengantarkan peserta didik kepada dunia kerja sekolah
harus meningkatkan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan
kegjuruan perlu dilakukan berbagai upaya pembinaan dan optimalisasi peran
komponen komponen pendidikan secara simultan seperti: kurikulum, guru,
peserta didik, sarana prasarana, lingkungan dan kepala sekolah. Sekolah
Menengah Keuruan sebaga salah satu lembaga pendidikan memiliki
kontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional. Sebaga lembaga

pendidikan, sekolah menengah kejuruan merupakan organisasi publik yang



fokus utamanya adalah memenuhi kepuasan pemangku kepentingan seperti:
Siswa, orang tua siswa, tenaga kependidikan, guru, masyarakat, pemeritah, dan
dunia usaha/dunia industri. Untuk itu, pembaruan sistim manaemen mutu
sekolah merupakan kunci utama peningkatan kualitas pendidikan. SMK
diharapkan mampu bersaing di era kompetensi global. Peningkatan kualitas
pendidikan dapat dilihat dari kemampuan instituss untuk menghasilkan
keluaran (outcome) berupa Iulusan yang memiliki pengetahuan yang
mendalam, wawasan yang luas, life skill yang unggul serta attittude yang

profesional.

Sangat disadari bahwa fungsi sekolah di masyarakat dapat dilihat sebagai
fungs kelembagaan profesional, yang menyediakan layanan dan jasa untuk
memenuhi tuntutan masyarakat akan pendidikan yang berkualitas. Dalam
fungsinya tersebut setiap sekolah di haruskan dapat berbuat optimal dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sehingga sekolah mampu memperoleh
nilai kinerja yang baik. Bentuk kiinerja sekolah yang baik dapat ditunjukan
oleh kemampuan sekolah dalam beberapa ha seperti: (1) sekolah mampu
memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas dan mampu mengarahkan
mangemennya pada kinerja yang mengacu peningkatan kualitas yang
berkelanjutan. Pelayanan pendidikan yang berkualitas dapat mengembangkan
potensi peserta didik secara maksimal. (2) sekolah mampu memberikan
jaminan pada kualitas Proses Belgar Menggjar (PBM) beserta perangkatnya.
Semua tenaga pendidikan memiliki dokumen pembelgaran sesuai dengan

tuntutan kurikulum. (3) sekolah mampu membangun iklim sekolah yang



berkualitas melalui komunikasi, penghargaan dan kerjasama serta dukungan
dari semua pihak. (4) sekolah mampu memberikan jaminan kesgahteraan
kepada semua sumberdaya sekolah melalui keefektifan penggunaan dana, dan

unggul dalam bidang keuangan (Mulyasa, 2008).

Secara konvensional, kinerja sekolah diindikasikan sebagai layanan
pendidikan yang mampu menghasilkan output pendidikan yang berkualitas dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat/pengguna lulusan. Namun demikian,
dalam Sistem Mangemen Mutu dinyatakan bahwa definiss modern tentang
mutu setidaknya harus memenunhi tiga hal, yaitu: (1) sesuai dengan persyaratan
yang telah ditetapkan atau conformance to requirements; (2) sesuai dengan
kebutuhan pemakai atau fitness for user; dan (3) memenuhi kepuasan

pelanggan atau user satisfaction (UGM, 2002).

Demikian pula, dalam prinsip mangemen mutu sesuai dengan 1SO
9001:2000, juga dinyatakan bahwa untuk mewujudkan mangemen yang efektif
dan efisien maka salah satu prinsip utama yang harus diikuti adalah bahwa
institus tersebut harus memfokuskan kepada pelanggan (customer focus).
Dadam arti, bahwa layanan yang berkualitas harus tetap mengutamakan
kepuasan pelanggan. Selain itu, sampa saat ini pandangan sebagian besar
masyarakat, termasuk juga para pengelola sekolah, masih beranggapan bahwa
sekolah yang berkinerja tinggi adalah sekolah yang dapat menghasilkan output
yang berkualitas tinggi dan ketersediaan input instrumental yang serba
memadai  (Suparlan, 2005 1). Anggapan semacam ini jelas tidak

menguntungkan bagi sekolah-sekolah “non favorit” karena akan memunculkan



sikap apatis/pasrah terhadap kondisi yang ada dan tak mau melakukan upaya
perbaikan apapun, karena kondisi input yang diterima serba berkualitas rendah

dan tidak memadai.

Pengukuran kinerja sekolah yang hanya didasarkan pada indikator output
semata, seperti tersebut di atas adalah tidak valid, karena output pendidikan
bukanlah sepenuhnya hasil intervensi proses pendidikan di sekolah, tetapi juga
banyak ditentukan oleh faktor-faktor atau variabel lain yang berada di luar
kontrol sekolah. Namun sebaliknya, kondis proses penyelenggaraan
pendidikan di sekolah (termasuk kondis praktik pembelgaran) jelas
sepenuhnya merupakan hasil intervensi pihak sekolah, dan merupakan kondis
faktual yang mencerminkan gerak kehidupan sekolah, yang dilakukan, dialami

dan dirasakan secara langsung dalam keseharian oleh semua warga sekolah.

Sekolah Menengah Keguruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
ingtitusi pendidikan yang dituntut untuk memiliki nilai kelayakan yang baik
dalam memberikan pelayanan pendidikan kepada orang-orang yang terkait
terhadap institusi itu sendiri seperti: siswa, orang tua siswa, guru, karyawan,
dunia usaha dan industri, dumni dan lain sebagainya. Kelayakan terhadap
institus ini dapat dilihat dari kemampuannya dalam memenuhi standar
minimal yang dibebankan kepadanya, sehingga terlihat bagaimana kinerja
sekolah tersebut kondisinya. Secara umum keberhasilan SMK menurut
Suyanto (2011) dapat diukur dari tiga hal yaitu: pertama, terserapnya tamatan
di dunia kerja sesuai dengan kompetensi pada program keahliannya, kedua,

mampu mengimbangi diri dalam berwirausaha sehingga dapat menciptakan



lapangan kerja baru dan ketiga, mampu bersaing daam meanjutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

Sekolah menengah kejuruan dalam menentukan dan mengukur kinerja
sekolah saat ini hanya berpatokan kepada: (1) perolehan hasil rata-rata ujian
nasional, (2) tingkat putus sekolah dan (3) kondis keuangan sekolah.
Pengukuran pada aspek lain, misalnya pengukuran kepuasan guru, tenaga
administrasi sekolah, siswa, maupun stakeholders pendidikan yang lain belum
menjadi prioritas pengukuran kinerja. Kondisi ini menjadikan sekolah tidak
mengetahui secara holistik tentang kinerja sekolah. Padahal setiap organisasi
termasuk sekolah, menurut Pyzdek (2011) perlu mengevaluasi kinerjanya dari

sudut pandang yang lebih komprehensif.

Pengukuran dan penilaian kinerja sekolah saat ini pada umumnya
dilakukan melalui akreditas sekolah. Ha ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, tentang Standar Nasional Pendidikan, pasal
86, ayat (1) yang menyatakan bahwa pemerintah melakukan akreditasi pada
setigp jenjang dan satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan program
dan/atau satuan pendidikan. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka Ahmad
Topan (2010) menyatakan bahwa akreditasi sekolah bertujuan untuk: (1)
menentukan tingkat kelayakan program dan/atau satuan pendidikan dalam
menyelenggarakan layanan pendidikan, (2) memperoleh gambaran tentang

kinerja sekolah.



Asesmen kinerja sekolah melalui akreditasi sekolah dilakukan terhadap
sembilan komponen sekolah, yaitu: (1) kurikulum dan proses belgjar menggjar;
(2) administrasi dan mangemen sekolah; (3) organisasi dan kelembagaan
sekolah; (4) sarana dan prasarang; (5) ketenagaan; (6) pembiayaan; (7) peserta

didik; (8) peran serta masyarakat; dan (9) lingkungan serta kultur sekol ah.

Kemudian, asesmen kinerja sekolah melalui akreditas sekolah dilakukan
melalui prosedur sebagai berikut: (1) pengajuan permohonan akreditasi dari
sekolah; (2) evaluasi diri oleh sekolah; (3) pengolahan hasil evaluas diri; (4)
visitas oleh asesor; (5) penetapan hasil akreditasi; (6) penerbitan sertifikat dan

laporan akreditasi.

Fenomena di |apangan model pengukuran kinerja yang dilakukan oleh
BAN SM belum memperlihatkan dengan jelas pencapaian visi organisasi,
karena hanya menggambarkan pencapaian program dan kegiatan serta upaya
organisas dalam memenuhi dokumen pencapaian delapan standar pendidikan
nasional sebagai bukti fiskk dari kegiatan. Hasil penelitian Vanany (1999)
menunjukan bahwa Badan Akreditasi Nasional Sekolah Menengah memang
telah berperan aktif dalam menentukan predikat akreditasi lembaga, tetapi
pengukuran dan penilaian kinerja yang dilakukan oleh badan akreditas
nasional mash memiliki beberapa kelemahannya. Kelemahan yang utama
adalah karena indikator lebih menekankan pada penilaian yang bersifat
administratif, hanya terfokus kepada delapan standar nasional pendidikan,
sedangkan pengendlan kualitas kinerja untuk merencanakan kegiatan

fungsional menuju peningkatan kualitas yang berkelanjutan masih belum



terwujud sepenuhnya. Vanany menambahkan lagi bahwa dengan jangka waktu
penilaian yang lama (sekali dalam lima tahun) menyebabkan sekolah sering
mengabaikan hasil perolehan penilaian tahun sebelumnya dalam upaya
melakukan perubahan. Hasil telaah dari Kemendikbud (2011) dalam “Kajian
Analisis Akreditasi Sekolah” membuka beberapa kelemahan tentang sistim
penilaian kinerja melalui akreditas yaitu: (1) panjangnya alur kerja dalam

proses akreditasi, dan (2) tidak adanyaterintegrasi dengan layanan lain.

Kemudian, ukuran dan penilaian kinerja sekolah juga telah dilakukan
melalui instrumen pemetaan mutu pendidikan yang dilakukan oleh Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) yang ada di masing-masing provins di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Evaluasi diri sekolah melaui
penggunan instrumen pemetaan mutu pendidikan ini merupakan proses yang
mengikut sertakan semua pemangku kepentingan untuk membantu sekolah
dalam menilai mutu penyelenggaraan pendidikan berdasarkan indikator-
indikator kunci yang juga mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan
(SNP) yaitu (1) standar isi, (2) standar proses, (3) standar kompetensi
kelulusan, (4) standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, (5) standar
penilaian pendidikan, (6) standar sarana dan prasarana, (7) standar pengelolaan,
dan (8) standar pembiayaan. Setelah data terkumpulkan melalui instrumen
yang digunakan maka outputnya adalah rapor sekolah yang berisikan

pencapaian sekolah terhadap delapan standar nasional pendidikan.

Seperti halnya pengukuran kinerja sekolah melalui kegiatan akreditas,

pengkuran kinerja sekolah melalui kegiatan pemetaan mutu sekolah pun juga
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memiliki beberapa kelemahan yaitu: kekuatan dan kemguan sekolah sulit
untuk diketahui dan aspek-aspek yang memerlukan peningkatan belum dapat
diidentifikasi secara nyata, sehingga berdasarkan analisa hasil perolehan
pengukuran kinerja sekolah menengah kejuruan bahwa pemetaan mutu sekolah
yang telah dilakukan oleh lembaga penjamin mutu pendidikan belum efektif
dan efisien. Masih banyak yang harus diperbaiki dan dibenahi antara lain: (1)
instrumen yang digunakan sulit dipahami; (2) instrumen berisikan indikator
kinerja yang sulit untuk diukur; (3) hasil perolehan nilai sekolah membutuhkan
waktu yang lama; (4) hasil pemetaan mutu sekolah melalui cetak rapor sekolah

tidak disertakan langkah-langkah usaha untuk melakukan tindakan perbaikan

Hasil wawancara singkat yang dilakukan dengan beberapa kepala
sekolah pada kegiatan pertemuan pengawas sekolah dengan anggota MKKS
SMK di awal tahun garan 2015/2016 mengenai hasil Pemetaan Mutu
Pendidikan dan Akreditasi, diperoleh gambaran bahwa hasil penilaian sekolah
dari dua alat ukur penilaian kinerjatersebut tidak begitu memengaruhi program
sekolah yang disusun, karena tidak adanya keberlanjutan tindakan oleh badan
yang diberi kewenangan terhadap dua kegiatan ini. Ditambahkan lagi bahwa,
sekolah sepertinya terjebak dengan rutinitas kedua standar manajemen mutu itu
sendiri yang didominasi oleh aktivitas dokumentasi dan prosedural dan lupa

terhadap aspek pencapaian visi, misi, dan tujuan, serta strategi sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada dasarnya terdapat beberapa
permasalahan mendasar terkait dengan pengukuran kinerja sekolah sampai saat

ini, antara lain: (1) pengukuran kinerja sekolah secara konvensiona yang
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hanya didasarkan pada indikator output semata jelas merupakan asesmen
kinerja yang tidak valid, karena tidak mampu menggambarkan kinerja sekolah
secara komprehensif. (2) asesmen kinerja sekolah yang dilakukan sampai saat
ini belum sesual dengan prinsip mangemen mutu yang harus diorientasikan
kepada pelanggan (customer focus). (3) penilaian kinerja sekolah melaui
akreditas sekolah betapapun telah mencakup komponen penilaian yang cukup
komprehensif, namun belum mampu menggambarkan kinerja sekolah dalam
dimensi proses, karena penilaian dimensi proses hanya didasarkan pada
dokumen-dokumen pendukung proses, atau belum menggambarkan gerak
kehidupan sekolah. (4) ke dua pengukuran kinerja sekolah tersebut juga belum
mendasarkan pada apa yang dirasakan dan dialami oleh peserta didik, orang tua
peserta didik, dunia usaha dan industri sebagai valuable customer yang perlu

dipertimbangkan keinginan-keinginannya.

Sehubungan dengan kondisi di atas, penulis telah melakukan penelitian
tentang pengukuran kinerja sekolah menengah keuruan. Adapun penelitian
yang dilakukan fokus kepada Model Pengukuran Kinerja Sekolah
Menengah Keuruan Berbasis Balanced Scorecard sebagai alat evaluasi
internal dalam mengukur kinerja sekolah menengah kejuruan. Dally (2010:90),
menyatakan bahwa dengan konsep pengukuran kinerja yang komprehensif,
Balanced Scorecard kini diimplementasikan oleh berbagai organisasi kelas
dunia sebagai sistem manajemen strategis dan bahkan sebagai sarana pemandu

serta pendorong proses perubahan mangemen dan kultur organisasi, termasuk
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pada implementass mangemen berbasis sekolah. Pendekatan Balanced

Scorecard sangat baik untuk dipadukan dengan manajemen berbasis sekolah.

Balanced Scorecard mengukur kinerja berdasarkan pada aspek keuangan
dan non keuangan sebaga tolak ukur yang digunakan. Adapun aspek non-
keuangan tersebut terdiri dari aspek pelanggan, aspek bisnis internal dan aspek
pertumbuhan dan pembelgaran. Balanced Scorecard adalah suatu sistem
mangjemen untuk mengelola implementasi strategi, mengukur kinerja secara
utuh, mengkomunikasikan visi, strategi dan sasaran kepada stakeholders. Kata
balance dalam balance scorecard merujuk pada konsep keseimbangan antara
berbagai perspektif, jangka waktu (pendek dan panjang), dan lingkup perhatian
(intern dan ekstern). Model pengukuran kinerja sekolah yang bersifat
komprehensif, koheren, seimbang dan terukur adalah dengan menggunakan

Balanced Scorecard (BSC).

Andisis yang dilakukan terhadap konsep balance scorecard terlihat
bahwa terdapat tujuh ha yang menjadikan BSC memiliki nilai Iebih
dibandingkan dengan pengukuran kinerja tradisional adalah karena BSC
memiliki karakteristik sebagai berikut: Pertama, BSC merupakan suatu
turunan dari strategi dan misi organisasi secara top-down. Sebaliknya, ukuran
kebanyakan organisasi adalah secara bottom-up: yaitu diperoleh dari aktivitas
di bawah, sehingga seringkali tidak relevan dengan strategi secara keseluruhan.
Kedua, BSC bersifat memandang ke depan (forward looking). Hal tersebut
memperhitungkan keberhasilan bukan hanya saat ini namun juga bagaimana

perkiraannya di masa depan. Ini berbeda dengan pengukuran kinerja keuangan
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tradisional yang hanya menunjukkan kinerja periode yang telah lewat. Ketiga,
BSC mengintegrasikan pengukuran internal dan eksternal. BSC tidak hanya
mengukur net operating income, misalnya (eksternal) namun juga mengukur
mengenai produk baru (internal). Ini membantu para manger melihat di mana
mereka telah melakukan trade-off di antara aspek pengukuran kinerja di masa
lalu, dan membantu mereka memastikan bahwa keberhasilan masa mendatang
untuk satu aspek bukan dengan merugikan aspek lainnya. Keempat, BSC
membantu organisasi lebih fokus karena membuat para manger mencapal
kesepakatan hanya pada aspek pengukuran yang benar-benar kritikal terhadap
strategi organisasi. Kelima, BSC memberikan pengukuran yang lebih
komprehensif dan seimbang dengan memasukkan perspektif non keuangan,
yang selama ini tidak diperhitungkan dalam pengukuran kinerja tradisional.
Padahal sesungguhnya justru ketiga perspektif itulah yang menghasilkan apa
yang diukur dalam perspektif keuangan. Keenam, BSC memiliki perspektif
yang koheren, dimana perspektif pembelgaran dan pertumbuhan akan
mempengaruhi proses internal yang akan memperbaiki nilai kepada pelanggan
dan pada akhirnya memperbaiki pula nilai pengelola pendidikan. Ketujuh,
BSC memberikan perspektif yang semuanya terukur. Ini akan memenuhi
keyakinan ‘if we can measure it, we can manage it, if we can manage it, we
can achieve it’. (Kaplan & Norton, 1996). Peneliti memiliki keyakinan kuat
bahwa model ini dapat memberikan peran kepada sekolah menengah kejuruan

untuk dapat mengukur kinerjanya sendiri secaramandiri.
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B. Rumusan Masaah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, maka penelitian ini
menciptakan sebuah model pengukuran kinerja sekolah menengah keuruan
yang bersifat komprehensif, koheren, seimbang dan terukur, sehingga sekolah
mendapatkan kemudahan dalam mengukur tingkat keberhasilan, efisiensi, dan
efektifitas dari kegiatan yang dilakukan selama ini. Rumusan masalah

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana rancangan model pengukuran kinerja sekolah menengah

kejuruan berbasis Balanced Scorecard?

2. Bagaimana menentukan tingkat validitas, praktikalitas, dan efektifitas model

pengukuran kinerja sekolah menengah kejuruan berbasis Balance Scorcard.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

menj el askan bagai mana:

1. Rancangan model pengukuran kinerja sekolah menengah kejuruan berbasis

Balance Sorecard.
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2. Menentukan tingkat validitas, praktikalitas, dan efektifitas model
pengukuran kinerja sekolah menengah keguruan berbasis Balance

Scorecard.

D. Spesifik Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Model Pengukuran
Kinerja Sekolah Menengah Keguruan berbasis Balance Scorecard yang valid,
praktis, dan efektif yang dilengkapi dengan Buku Format Model Pengukuran

Kinerja Sekolah Berbasis Balance Scorecard.

E. Pentingnya Penelitian
Model ini sangat penting untuk segera dibangun mengingat sekolah
menengah kegluruan saat ini belum memiliki model pengukuran kinerja secara
internal yang komprehensif. Diharapkan dari produk yang dihasilkan yaitu
berupa model pengukuran kinerja SMK, dapat berkontribus dalam
meningkatkan kinerja sekolah selaras dengan visi, misi dan tujuan sekolah

yang telah dirumuskan.

F. Asums Pendlitian

Asums terhadap penelitian kinerja sekolah berbasis Balance Scorecard

ini adalah:
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1.

Model pengukuran kinerja sekolah menengah kejuruan berbasis Balance
Scorecard dapat mengukur kinerja sekolah melaui key performance
indicator yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan sekolah.

Model pengukuran kinerja sekolah ini memberikan kontribusi kepada
sekolah untuk menentukan langkah-langkah dalam rencana pengembangan

sekolah kedepannya.

G. Definisi Operasional

Untuk lebih mudah memahami variabel yang digunakan dalam

penelitian ini maka definisi istilah yang digunakan adal ah:

1.

Model yaitu pola (contoh, acuan, ragam, dsb) dari sesuatu yang akan dibuat
atau dihasilkan.

Pengukuran yaitu membandingkan besaran yang digunakan dengan besaran
standar.

Kinerja yaitu catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungs
pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu.

Kinerja sekolah yaitu catatan hasil dan kondisi yang diperoleh sekolah
terhadap pencapaian program kerja sekolah dalam waktu tertentu.
Pengukuran kinerja yaitu penentuan secara periodik efektivitas operasiona
suatu organisasi, bagian organisasi, dan anggotanya berdasarkan sasaran,

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
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6. Pengukuran kinerja sekolah merupakan proses mencatat dan mengukur
pencapaian pelaksanaan kegiatan dalam arah pencapaian misi melalui hasil-
hasil yang ditampilkan berupa produk, jasa ataupun suatu proses.

7. Balance Scorecard yaitu sebaga suatu alat mangemen kinerja
(performance management tool) yang dapat membantu organisasi untuk
menerjemahkan visi dan strategi ke dalam aks dengan memanfaatkan
sekumpulan indikator finansial dan non finansia yang kesemuanya terjalin

dalam suatu hubungan sebab akibat (Luis,2005: 16)

BAB ||

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Filosofis
Filosofi adalah apa yang diyakini sebagal suatu pandangan hidup dan
landasan berfikir yang dianggap benar dan baik. Filsafah menurut (Jalius Jama:
2010) meliputi hal-hal sebagai berikut: (1) usaha secara spekulatif untuk
menygjikan pandangan yang sistematis dan lengkap tentang kenyataan, (2)

Usaha mendeskripsikan sifat dasar yang terdalam dan sesungguhnya dari
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